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Abstract 

Determination of the results of the closing price prediction using the 

backpropagation (ANN) and the Adaptive Neuro Fuzzy Inference System 

(ANFIS). Backpropagation and ANFIS are methods that are often used in 

predicting data using historical data on the closure of shares of the Company 

(Persero) of PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM.JK) recorded based on 

the number of working days in 1 month 25 days and not including holidays. The 

data is then processed with Microsoft Excel and processed using Matlab 2013a. 

Based on the simulation results of the comparative predictions of 

Backpropagation and ANFIS. With a MAPE Backpropagation value of 13.44 

and ANFIS 9.19. This shows that in this study the ANFIS method has more 

accurate prediction results.. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pergerakan harga saham yang 

positif penting bagi perusahaan karena 

hal tersebut merupakan salah satu alasan 

utama yang mendasari para investor 

untuk membeli saham sebagai bentuk 

investasinya pada perusahaan. Investasi 

tersebut tentunya sangat diperlukan oleh 

perusahaan karena dalam menjalankan 

usahanya dibutuhkan dana yang tidak 

sedikit. Cara untuk memperoleh dana 

salah satunya adalah dengan 

menerbitkan dan menjual saham melalui 

Pasar Modal atau Bursa Efek sebagai 

perantara. 

Prediksi harga saham dalam pasar 

modal adalah salah satu input penting 

bagi para investor dalam mengambil 

sebuah keputusan investasi. Untuk 

menunjang keperluan prediksi ini maka 

digunakan jaringan syaraf tiruan dengan 

Algoritma pelatihan backpropagation 

atau disebut juga propagasi balik banyak 

dipakai pada aplikasi pengaturan karena 

proses pelatihannya didasarkan pada 

hubungan yang sederhana.  

Dengan menggunakan jaringan 

syaraf tiruan backpropagation untuk 

prediksi harga saham diharapkan dapat 

membantu pengambilan keputusan 

dalam berinvestasi saham dan sebagai 

perbandingan untuk mencari metode 

yang prediksinya paling mendekati harga 

saham sesungguhnya maka digunakan 

pula metode lain yaitu metode adaptive 

neuro fuzzy inference system. Neuro 

fuzzy adalah gabungan dari dua sistem 

yaitu sistem logika fuzzy dan jaringan 

syaraf tiruan. 
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2.  Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, 

maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Berapakah hasil ramalan nilai 
harian harga saham untuk periode 

berikutnya menggunakan metode 

jaringan syaraf tiruan 

backpropagation dan adaptive 

neuro fuzzy inference system 

(ANFIS)?  
2. Manakah diantara metode jaringan 

syaraf tiruan backpropagation dan 

adaptive neuro fuzzy inference 

system (ANFIS) yang paling 

optimal untuk prediksi harga 

penutupan saham? 

 

3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Melakukan prediksi nilai harian 

harga saham PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk (TLKM)  

yang bersumber di 

http://www.yahoo.finance.com 

untuk periode berikutnya dan 

mencari error minimum (MAPE) 

berikutnya pada masing-masing 

metode jaringan syaraf tiruan 

backpropagation dan adaptive 

neuro fuzzy inference sistem.  

2. Program yang digunakan untuk 

simulasi menggunakan program 

Matlab dan data yang digunakan 

disimpan dalam Microsoft Excel. 

4. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menentukan hasil prediksi 
nilai harian harga saham pada 

periode berikutnya menggunakan 

metode jaringan syaraf tiruan 

backpropagation dan adaptive 

neuro fuzzy inference sistem. 

2. Untuk mengetahui diantara 
metode jaringan syaraf tiruan 

backpropagation dan adaptive 

neuro fuzzy inference system. 

yang lebih optimal untuk prediksi 

penutupan harga saham harian. 

 

B.  METODOLOGI 

Untuk mendukung tercapainya 

metode penelitian ini penulis akan 

menguraikan metode yang digunakan 

dalam menganalisa dan menyimpulkan 

data, untuk menyusun laporan Penelitian 

Ini adalah dengan menggunakan metode: 

1. Library Research 

Dengan metode ini penulis 

melakukan survey ke perpustakaan 

dengan mengutip dan 

memperlajari dari buku-buku yang 

berhubungan dengan materi yang 

dibahas. 

2. Interview 

Penulis mengadakan wawancara 

dengan pihak-pihak yang dapat 

memberikan informasi yang 

diperlukan dan dianggap kompeten 

dalam memberikan informasi 

kepada penulis. 

3. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan 

langsung di lapangan terhadap hal-

hal yang dianggap perlu dan 

berkaitan dengan materi yang 

dibahas 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saham  

Salah satu jenis instrumen di pasar 

modal yaitu saham. Saham adalah tanda 

bukti memiliki perusahaan dimana 

pemiliknya disebut juga sebagai 

pemegang saham. Jenis saham ada dua 

yaitu saham preferen (prefeered stock) 

dan saham biasa (common stock). 

Saham preferen adalah jenis saham yang 

memiliki hak terlebih dahulu untuk 

menerima laba dan memiliki hak 

kumulatif. Hak kumulaif merupakan hak 

untuk mendapatkan laba yang tidak 

dibagikan pada suatu tahun yang 

mengalami kerugian, tetapi akan 
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dibayarkan di tahun yang mengalami 

keuntungan. 

Sedangkan saham biasa 

merupakan jenis saham yang akan 

menerima laba setelah laba bagian 

saham preferen dibayarkan. Semakin 

banyaknya emiten yang mencatatkan 

sahamnya di bursa efek, perdagangan 

saham semakin marak dan menarik bagi 

investor untuk terjun dalam jual beli 

saham. 

Prediksi  

Pengertian prediksi secara istilah 

akan sangat tergantung pada konteks 

atau permasalahannya. Berbeda dengan 

pengertian prediksi secara bahasa 

menjadi pengertian yang baku. 

Jaringan Syaraf Tiruan  

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 

pertama kali didesain oleh Warren Mc-

Culloch dan Walter Pitts (1943). Warren 

Mc-Culloch dan Walter Pitts 

menemukan bahwa dengan 

mengkombinasikan banyak neuron 

sederhana sehingga menjadi sebuah  

sistem syaraf merupakan sumber 

peningkatan tenaga komputasional. 

Bobot pada neuron diset sedemikian 

sehingga neuron melakukan sebuah 

fungsi logika sederhana yang khusus. 

Neuron-neuron yang berbeda melakukan 

fungsi-fungsi yang berbeda pula. Neuron 

disusun menjadi sebuah jaringan untuk 

menghasilkan sembarang output yang 

bisa digambarkan sebagai sebuah 

kombinasi fungsi-fungsi logika. Aliran 

informasi melalui sebuah jaringan 

merupakan satu langkah waktu unit 

sebuah sinyal berjalan dari satu neuron 

ke neuron berikutnya. 

Adaptive Neuro Fuzzy Inference 

System (ANFIS) 

Merupakan jaringan adaptif yang 

berbasis pada sistem kesimpulan fuzzy 

(fuzzy inference system). Dengan 

penggunaan suatu prosedur hybrid 

learning, ANFIS dapat membangun 

suatu mapping input-output yang 

keduanya berdasarkan pada pengetahuan 

manusia (pada bentuk aturan fuzzy if-

then) dengan fungsi keanggotaan yang 

tepat. 

Pada dasarnya suatu sistem 

kesimpulan fuzzy terdiri atas 5 (lima) 

blok fungsional (blok diagram fuzzy 

inference system ). 

- Sebuah aturan dasar (rule base) 

yang berisi sejumlah aturan fuzzy 

if-then 

- Suatu database yang 

menggambarkan fungsi 

keanggotaan dari himpunan fuzzy 

yang digunakan pada aturan fuzzy. 

- Suatu unit pengambilan keputusan 

(decision making-unit) 

melakukan operasi inference 

(kesimpulan) terhadap aturan. 

- Suatu fuzzification interface 

mengubah bentuk masukan derajat 

crisp/tingkat kecocokan dengan 

nilai Bahasa. 

- Suatu defuzzification interface 

yang mengubah bentuk hasil fuzzy 

dari kesimpulan ke dalam suatu 

output crisp. 

Sistem inferensi fuzzy yang 

digunakan adalah sistem inferensi fuzzy 

model Tagaki-Sugeno-Kang (TSK) orde 

satu dengan pertimbangan 

kesederhanaan dan kemudahan 

komputasi: 

Rule 1 : if x is A1 and y is B1 

then z1 = ax + by + c 

premis konsekuen 

Rule 2 : if x is A2 and y is B2 

then z2 = px + qy + r 

           premis konsekuen 

Input adalah x dan y. Konsekuen adalah 

z. 

Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) 

Merupakan rata-rata dari 

keseluruhan persentase kesalahan 

(selisih) antara data aktual dengan data 

hasil peramalan. Ukuran akurasi 
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dicocokkan dengan data time series, dan 

ditunjukkan dalam persentase. 

 

Gambar 1. Rumus Perhitungan MAPE  

Perancangan Sistem 

Sebelum melakukan prediksi harga 

saham, terlebih dahulu merancang sistem 

prediksi dengan metode Jaringan Syaraf 

Tiruan (JST) Backpropagation dan 

ANFIS. Perancangan sistem ini 

merupakan kombinasi komponen-

komponen perangkat lunak. Pembuatan 

program peramalan dengan metode 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dan ANFIS 

menggunakan software Matlab. Software 

ini memiliki tools yang dapat 

memudahkan dalam proses pembuatan 

program. Untuk mempermudah user 

dalam penggunaan program, maka 

program didesain dengan menggunakan 

Graphic User Interface (GUI). Selain itu, 

dengan menggunakan GUI, tampilan 

program dapat diatur sehingga lebih 

menarik. Setelah pembuatan GUI selesai 

dan program bisa berfungsi, maka desain 

GUI tersebut harus dilengkapi dengan 

coding Matlab. Berikut ini adalah 

gambaran umum model : 

 
Gambar 2. Gambaran Model Umum 

GUI 

Perancangan Data Input Output  

Untuk data input, data yang 

digunakan adalah data harga saham  

penutupan (close) yang diperlakukan 

secara „time series‟. Data harian selama 

periode tertentu diolah kemudian akan 

menjadi data input sedangkan untuk data 

output sebanyak 1 variabel  keesokan 

harinya. Untuk menentukan berapa 

banyak variabel yang akan di gunakan 

untuk data input dilakukan proses trial 

error dan diambil data input dengan hasil 

terbaik. Selajutnya memperoleh output 

diperlukan dua rangkaian proses yaitu: 

training dan testing.  

Perancangan Proses Training  

Sebelum proses training, setiap 

variabel input harus dinormalkan 

menjadi data yang bernilai antara 0 dan 

1, tujuannya agar proses training pada 

Jaringan Syaraf Tiruan lebih efisien dan 

efektif apabila data-data yang masuk 

berada pada suatu range tertentu. Oleh 

karena itu, data input harus melalui 

proses normalisasi terlebih dahulu 

sehingga berada pada range yang sama 

dengan fungsi aktivasinya, yaitu antara 0 

sampai 1. Tapi akan lebih baik jika 

ditransformasikan ke interval yang lebih 

kecil, misal pada interval. Hal ini 

mengingat bahwa fungsi sigmoid adalah 

fungsi asimtotik yang nilainya tidak 

pernah mencapai 0 ataupun 1. 

Pada penelitian ini normalisasi 

data menggunakan rumus :  

𝑥 ′ = 0.8(𝑥−𝑎) / 𝑏−𝑎 + 0.1 dengan : 

𝑥 ′ : data yang akan dinormalisasi  

𝑥 : data yang dimaksud  

𝑎 : data terkecil  

𝑏 : data terbesar  

Akibatnya, pada akhir proses training, 

diperoleh nilai-nilai bobot dari data 

training terakhir yang selanjutnya 

disimpan untuk proses testing. 
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Perancangan Proses Testing  

Pada proses testing, yang menjadi 

variabel input (xi) sama seperti pada 

proses training. Data input juga harus 

dinormalkan terlebih dahulu. Output dari 

proses testing adalah „harga saham 

prediksi jaringan syaraf tiruan‟. Selain 

itu juga ditampilkan error testing. Dari 

error tersebut akan dihitung rata-rata 

error testing guna mengukur sejauh 

mana sistem jaringan syaraf tiruan ini 

bekerja untuk memprediksi harga saham. 

Rumus untuk menghitung rata-rata error 

jaringan pada saat testing adalah:  

𝑅MS𝐸 =   

Dengan : 

𝑦𝑖 = nilai aktual data  

𝑦 𝑖 = nilai hasil prediksi  

N = jumlah data testing  

Pada proses testing, output 

jaringan syaraf tiruan yang bernilai 

antara 0 sampai dengan 1 perlu 

dikonversikan kembali supaya menjadi 

harga saham normal. Proses tersebut 

dinamakan denormalisasi data. Adapun 

rumus yang digunakan adalah:  

𝑋𝑖 = 𝑌(𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) + 𝑋𝑚𝑖𝑛 

Dengan :  

𝑋𝑖       = harga saham normal  

𝑋𝑚𝑖𝑛 = data dengan nilai minimum  

Y        = hasil output jaringan  

 

Data yang akan digunakan 

Setelah melalui proses trial error 

maka diputuskan untuk menggunakan 25 

data input dan 1 output data.  

 

Hasil Pengujian dengan 

Backpropagation  (JST) 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan maka diambil struktur 

jaringan dengan 25 input 20 node layer 

dan 1 output , dengan learning rate 0,1 

epoch 100 dan error goal sebesar 0,001. 

 

Gambar 3. Grafik Keluaran JST vs 

Target 

 

 

Gambar 4. Regression 

 

 

Gambar 5. Performance terbaik 

 

Berikut adalah hasil pengujian 

yang dilakukan dengan metode 

backpropagation (JST) : 
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Tabel 1. Hasil Pengujian dengan 

Backpropagation 

 

 

 

Hasil Pengujian dengan ANFIS 

Pengujian dengan ANFIS 

dilakukan dengan mengkombinasikan 

parameneter-parameter yang digunakan 

dalam ANFIS. Hasil pengujian akan 

ditunjukan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Prediksi 

ANFIS

 

 

Perbandingan Antara hasil prediksi 

Backpropagation dan Adaptive Neuro 

Inference System (ANFIS) 

Berikut ini akan dipaparkan hasil 

prediksi menggunakan Backpropagation 

dan Adaptive Neuro Inference System 

(ANFIS) : 

Tabel 3. Laporan Perbandingan Prediksi 

BPNN dan ANFIS 
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Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa prediksi ANFIS 

memiliki nilai MAPE SEBESAR 9,19% 

yang lebih kecil dari pada prediksi 

dengan backpropagation yang memiliki 

nilai MAPE sebesar 13,44% . 

Program Perbandingan Harga Saham 

dengan Metode BPNN dan 

ANFIS dengan Matlab 

 

Gambar 6. Halaman awal aplikasi 

perbandingan Harga Saham dengan 

ANFIS dan BPNN 

 Kemudian untuk mengambil data 

yang akan digunakan makan tekan 

tombol ambil data akan muncul halaman 

pilih data yang akan digunakan. Data 

yang bisa diambil adalah data yang 

berekstensi .xls , .xlsx , dan .dat seperti 

ditunjukkan pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Halaman Pilih Data yang 

akan digunakan untuk prediksi 

 

Gambar 8. Nama file excel yang dipilih 

sebelumnya muncul di textbox 
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Setelah Memilih data akan yang 

akan digunakan, maka akan kembali ke 

halaman awal. Jika nama file yang 

dipilih sudah muncul di textbox. 

Selanjutnya kita bisa melihat hasil 

prediksi dengan menekan tombol hasil 

perbandingan. 

 

Gambar 9. Halaman Prediksi dan 

Perbandingan 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Metode Backprpagation dan 

ANFIS dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi harga 

penutupan saham dengan hasil 

prediksi ditunjukkan pada tabel 3 

Perbandingan prediksi 

Backpropagation dan ANFIS. 

2. Diantara kedua metode 

Backpropagation dan ANFIS , 

ANFIS lebih efektif untuk 

melakukan prediksi harga saham 

penutupan hal ini ditujukkan pada 

tabel 3. Perbandingan prediksi 

Backpropagation dan ANFIS 

dengan nilai MAPE 

Backpropagation 13,44 dan ANFIS 

9,19. 

 

Saran  

Adapun saran-saran untuk 

penelitian ini adalah : 

1. Dikembangkan aplikasi yang dapat 

lebih memudahkan penggunaan 

prediksi harga penutupan saham 

dengan Backpropagation atau 

ANFIS. 

2. Dilakukan penelitian tentang 

prediksi harga saham 

menggunakan metode lain. 

3. Diadakan penelitian-penelitian 

yang menggunakan algoritma 

Backpropagation atau ANFIS 

sebagai pengendali untuk aplikasi-

aplikasi. 
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